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ABSTRAK 

BUNA SAID SAYYIDINA. NIM:2008201024. “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR 

PENYEBAB TERJADINYA PERNIKAHAN DINI (Studi Kasus Masyarakat Desa 

Argamukti Kecamatan Argapura Kabupaten Majalengka)”, 2024. 

Pernikahan dini merupakan sebuah permasalahan yang cukup masyhur 

terjadi di negara Indonesia, karena Indonesia masih sangat terpaut dengan 

budaya nenek moyang mereka, orang-orang Indonesia pada zaman dahulu tidak 

mengenal umur untuk melaksanakan pernikahan, ketika si laki-laki sudah mampu 

dan berkecukupan maka akan langsung mencari pasangan hidup. Penelitian ini 

dilatarbelakangi dari maraknya kasus pernikahan dini yang terjadi di Desa 

Argamukti. Penulis ingin mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan 

maraknya kasus pernikahan dini di Desa Argamukti Kecamatan Argapura 

Kabupaten Majalengka. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor penyebab 

terjadinya pernikahan dini di Desa Argamukti, dan juga upaya apa saja yang 

pemerintah Desa lakukan untuk meminimalisir pernikahan dini yang terjadi di 

Desa Argamukti. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, juga 

dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik wawancara yang menjadi salah 

satu alat utama dalam penelitian ini, adapun pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan yuridis sosiologis dan pendekatan pertukaran sosial, kemudian 

disimpulkan. 

Hasil temuan dari penelitian yang telah dilakukan di Desa Argamukti 

Kecamatan Argapura Kabupaten Majalengka mengenai faktor-faktor penyebab 

terjadinya pernikahan dini di Desa Argamukti menunjukkan terdapat beberapa 

faktor, yaitu paham keagamaan, dorongan dari orang tua, keinginan individu, 

juga budaya yang masih melekat di kehidupan masyarakat Desa Argamukti. 

Adapun upaya pemerintah Desa Argamukti untuk meminimalisir terjadinya 

pernikahan dini di Desa Argamukti salah satunya yaitu dengan memberikan 

penyuluhan mengenai dampak dari pernikahan dini juga memberikan 

pengetahuan mengenai hal tersebut, pemerintah Desa juga membuat program 

kesehatan dan reproduksi supaya masyarakat lebih sadar akan hal tersebut, 

pemerintah Desa juga memberikan akses pendidikan agar mudah dijangkau 

karena hal ini merupakan tembok awal untuk meminimalisir pernikahan dini yang 

terjadi di Desa Argamukti. 
 

Kata Kunci : Pernikahan dini, faham keagamaan, orang tua, budaya, pemerintah 

Desa. 
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ABSTRACT 

BUNA SAID SAYYIDINA. NIM: 2008201024. "ANALYSIS OF THE FACTORS 

CAUSING THE ACCIDENT OF MARRIAGE (Case Study of the Argamukti 

Village Community, Argapura District, Majalengka Regency)", 2024. 

 Early marriage is a well known problem in Indonesia, because Indonesia 

is still very much adrift with the culture of their ancestors, Indonesians in old 

times did not know the age to carry out marriage, when the man was able and 

sufficient, he would immediately look for a life partner. This research is motivated 

by the rampant cases of early marriage that occur in Argamukti village. The 

author wants to know what factors cause the rampant cases of early marriage in 

Argamukti Village, Argapura District, Majalengka Regency. 

The purpose of this research is to find out the factors that cause early 

marriage in Argamukti Village, and also what efforts the Village government has 

made to minimise early marriages that occur in Argamukti Village. The approach 

used is descriptive qualitative, also in this research the author uses interview 

techniques which are one of the main tools in this research, while the approach 

used is a juridical sociological approach and a social exchange approach, then 

concluded. 

The findings of the research conducted in Argamukti Village, Argapura 

Subdistrict, Majalengka Regency regarding the factors that cause early marriage 

in Argamukti Village show that there are several factors, namely religious 

understanding, encouragement from parents, individual desires, as well as the 

culture that is still inherent in the life of the Argamukti Village community. As for 

the efforts of the Argamukti Village government to minimise the occurrence of 

early marriage in Argamukti Village, one of them is by providing counseling 

about the impact of early marriage and also providing knowledge about it, the 

Village government also makes health and reproductive programs so that people 

are more aware of this, the Village government also provides access to education 

so that it is easily accessible because this is the initial wall to minimise early 

marriage that occurs in Argamukti Village. 

 

Keywords: Early marriage, religious understanding, parents, culture, village 

government. 
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  صخلالم

للزواج الدبكر )دراسة حالة لمجتمع قرية . "تحليل العوامل الدسببة 0001008002. نيم : بونا سعيد سيدينا
 0002أرغاموكتي منطقة أرغابورا ماجالينجكا ريجنسي(", 

الزواج الدبكر ىو مشكلة مشهورة جدا في إندونيسيا ، لأف إندونيسيا لا تزاؿ مرتبطة جدا بثقافة أسلافهم ، لم 
الرجل قادرا وكافيا ثم سيبحث على  يكن الشعب الإندونيسي في العصور القديدة يعرؼ سن الزواج ، عندما كاف

الفور عن شريك الحياة. كاف الدافع وراء ىذا البحث ىو حالات الزواج الدبكر الدتفشية التي حدثت في قرية 
أرغاموكتي. وتود صاحبة البلاغ أف تعرؼ ما ىي العوامل التي تؤدي إلى ارتفاع حالات الزواج الدبكر في قرية 

 .ا، منطقة ماغالينغكاأرغاموكتي، مقاطعة أرغابور 
الغرض من ىذه الدراسة ىو تحديد العوامل التي تسبب الزواج الدبكر في قرية أرغاموكتي ، وكذلك الجهود التي 
بذلتها حكومة القرية لتقليل الزواج الدبكر الذي يحدث في قرية أرغاموكتي. الدنهج الدستخدـ ىو نوعي وصفي، كما 

نيات الدقابلة التي تعد إحدى الأدوات الرئيسية في ىذه الدراسة، في حين أف يستخدـ الدؤلف في ىذه الدراسة تق
 الدنهج الدستخدـ ىو منهج فقهي سوسيولوجي فقهي ومنهج تبادؿ اجتماعي، ثم استنتج.

وتبين نتائج البحوث التي أجريت في قرية أرغاموكتي، بمقاطعة أرغابورا، منطقة ماغالينغكا فيما يتعلق بالعوامل 
بة للزواج الدبكر في قرية أرغاموكتي أف ىناؾ عدة عوامل، وىي التفاىم الديني، وتشجيع الوالدين، والرغبات الدسب

الفردية، فضلا عن الثقافة التي لا تزاؿ متأصلة في حياة سكاف قرية أرغاموكتي. أما بالنسبة للجهود التي تبذلذا 
قرية أرغاموكتي، وأحدىا من خلاؿ تقديم الدشورة بشأف حكومة قرية أرغاموكتي للحد من حدوث الزواج الدبكر في 

تأثير الزواج الدبكر وكذلك توفير الدعرفة عنو، كما تقوـ حكومة القرية بعمل برامج صحية وإنجابية حتى يكوف 
المجتمع أكثر وعيا بذلك، كما توفر حكومة القرية إمكانية الوصوؿ إلى التعليم بحيث يسهل الوصوؿ إليو لأف ىذا 

 الجدار الأولي لتقليل الزواج الدبكر حدث في قرية أرغاموكتي. ىو
 

 .: الزواج الدبكر، التفاىم الديني، الوالداف، الثقافة، حكومة القريةبحثالكلمات ال
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NOTA DINAS 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Syariah 

IAIN Syekh Nurjati Cirebon 

di 

 Cirebon 

 

Assal ̅mu`alaikum Wr. Wb 

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan skripsi 

saudara/i Buna Said Sayyidina, NIM : 2008201024 dengan judul “ANALISIS 

FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA PERNIKAHAN DINI 

(Studi Kasus Masyarakat Desa Argamukti Kecamatan Argapura Kabupaten 

Majalengka)”. Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut di atas sudah dapat 

diajukan pada Jurusan Hukum Keluarga (HK) Fakultas Syariah (FS) Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon untuk dimunaqosyahkan. 

Wassal ̅mu`alaikum Wr. Wb. 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

Segala puji dan syukur hanya milik Allah SWT Tuhan yang maha ghaf ̅r 

yang mana telah memberikan dan melimpahkan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya 

serta telah menitipkan dan memberikan setetes ilmu kepada penulis dari luasnya 

samudera ilmu yang melebihi luasnya alam raya yang tidak terkira ini sehingga 

penulis dapat menyelesaikan dan menuntaskan laporan akhir penelitian skripsi 

yang berjudul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA 

PERNIKAHAN DINI (Studi Kasus Masyarakat Desa Argamukti Kecamatan 

Argapura Kabupaten Majalengka)”, ini dengan tepat waktu walaupun saya rasa 

masih banyaknya kekurangan dan kesalahan yang saya sadari ataupun tidak dalam 

karya ini. Shalawat serta salam tidak lupa saya curahkan pada baginda alam Nabi 

agung Muhammad SAW karena berkat jasa beliaulah kita dapat merasakan 

kehangatan agama Islam yang telah beliau syiarkan selama ini, dan kita pula dapat 

merasakan nikmat dan manisnya ilmu. 

Saya persembahkan karya yang tidak seberapa ini apabila dibandingkan 

dengan jasa-jasa mereka, terkhusus kepada Ayahandaku tercinta bapak Tatang 

Said Faintah yang mana beliaulah salah satu dari sekian banyak orang yang 

berjasa dalam hidup saya, yang mana dengan jerih payah, peluh keringat, banting 

tulangnya, dan dengan keikhlasannya beliau rela mendidik hingga menyekolahkan 

anaknya ini tanpa meminta dan menuntut balas jasa kepada anak-anaknya. 

Kemudian kepada ibunda tercinta ibu Lilis Kurniasih yang mana beliau 

adalah orang yang memberikan banyak pengorbanan selama hidupnya dan 

diberikan secara cuma-cuma tanpa meminta atau menuntut timbal balik, semenjak 

saya dikandung olehnya selama sembilan bulan sepuluh hari, kemudian beliau 

melahirkan saya dengan mempertaruhkan nyawanya hingga saat ini dengan berkat 

doa-doanya yang selalu beliau panjatkan ke langit yang mana menjadi salah satu 

sebab saya dapat menyelesaikan skripsi ini, semoga Allah SWT membalas 

kebaikan-kebaikan yang diberikan olehnya di dunia maupun di akhirat kelak, 

 ̅m n̅. 

Semoga  persembahan ini merupakan permulaan dari segala hal yang akan 

saya persembahkan kelak, mungkin saat ini saya hanya bisa mempersebahkan 

seonggok kertas dengan guratan-guratan tinta yang mungkin bagi sebagian orang 



 

x 

 

hal ini tidak berharga, akan tetapi semoga ini menjadi awal mula dari 

persembahan yang akan saya persembahkan pada orang tua saya kelak, 

راً. الَلَّهُمَّ اغْفِرْ   لِمَشَايِخِنَا وَلِمَنْ عَلَّمَناَ وَارْحََْهُمْ، الَلهُمَّ اغْفِرْلنََا ذُنػُوْبػَنَا وَذُنػُوْبَ وَلِوَالِدَيػْنَا وَارْحََْهُمَا كَمَا ربَػَّيَاناَ صَغِيػْ
أوَْ أَخْطأَْناَ رَبػَّنَا وَلَا  برِضِْوَانِكَ الْعَظِيْمِ، فِي مَقْعَد الصِّدْؽِ عِنْدَؾَ ياَ أرَْحَمَ الرَّاحَِِيْنَ رَبػَّنَا لَا تػُؤَاخِذْناَ إِف نَّسِينَاوَأَكْرمِْهُمْ 

لْ  لَنَا رَبػَّنَا وَلَا تُحَمِّ نَا إِصْراً كَمَا حََلَْتَوُ عَلَى الَّذِينَ مِنْ قػَبػْ نَا مَا لَا طاَقةََ لنََا بوِِ وَاعْفُ عَنَّا وَاغْفِرْ لنََا وَارْحََْنَا أنَْتَ تَحْمِلْ عَلَيػْ
ريِنَ، أقَْدَامَنَا وَانْصُرْناَ عَلَى الْقَوِْـ الْكَفِ مَوْلنَُا فاَنْصُرْناَ عَلَى الْقَوِْـ الْكَفِريِنَ ربَػَّنَا اغْفِرْ لنََا ذُنوُبػَنَا وَإِسْراَفػَنَا في أمَْرنِاَ وَثػَبِّتْ 

عْنَا مُنَادِياً يػُنَادِي لِلِإيْداَفِ أفَْ آمِنُوا برَبِّكُمْ فَآمَنَّا ربَػَّنَا فاَغْفِرْ لنََا ذُنُ  نػَّنَا سََِ وبػَنَا وكََفِّرْ عَنَّا سَيَّاتنَِا وَتػَوَفػَّنَا مَعَ الْأبَػْراَرِ، رَبػَّنَا إِ
وَلِجَمِيْعِ الْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ  عَذَابَ النَّارِ رَبػَّنَا مَا خَلَقْتَ ىَذا باَطِلًا سُبْحَنَكَ فَقِنَا 

نػَهُمْ باِلْخيَػْراَتِ، رَبِّ اغْفِرْ وَارْ  نػَنَا وَبػَيػْ هُمْ وَاْلَامْوَاتِ، وَتاَبِعْ بػَيػْ ، وَلَاحَوْؿَ وَالْمُؤْمِنَاتِ،َ اْلَاحْيَآءِ مِنػْ راُلرَّاحَِِيْنَ حَمْ وَانَْتَ خَيػْ
نػْيَا حَسَنَةً وَفي الْْخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَ وَ   ذَابَ النَّارِ لاقَػُوَّةَ اِلاَّباِلِله الْعَلِيِّ الْعَظِيْمِ ربَػَّنَاا آتنَِا فِي الدُّ

 

Artinya: "Ya Allah ampunilah dosa kami dan dosa orang tua kami dan kasihanilah 

mereka sebagaimana mereka merawatku ketika masih kecil. Ya Allah 

ampunilah guru-guru kami dan orang yang telah mengajar kami. 

Sayangilah mereka, muliakanlah mereka dengan keridhaan-Mu yang 

agung, di tempat yang disenangi di sisi-Mu, wahai yang maha penyayang 

diantara yang maha penyayang, ya Allah ya Tuhan kami, semoga engkau 

tidak memberikan siksa kepada kami jika kami lupa dan keliru, ya Allah 

ya Tuhan kami, semoga engkau tidak membebani kami seperti engkau 

membebani orang-orang yang terdahulu sebelum kami, ya Allah ya 

Tuhanku, semoga engkau tidak membebani kami yang kami tidak 

mampu memikulnya dan semoga engkau mengampuni dosa-dosa kami 

dan mengangkat kami semua, dan semoga engkau memberikan rahmat 

kepada kami, kepada-Mu kami bersujud, berikanlah pertolongan kepada 

kami semua untuk mengalahkan orang-orang kafir", ya Allah ya Tuhan 

kami, semoga engkau mengampuni atas dosa-dosa kami, dan kami semua 

melanggar batas-batas yang ditentukan dalam urusanku, dan semoga 

engkau menjaga setiap langkah kami, dan semoga engkau memberikan 

pertolongan untuk mengalahkan kaum kafir, ya Allah ya Tuhan kami, 

semoga Engkau mengampuni dosa- dosa kami, dan semoga engkau 

melebur semua kejahatan kami, dan semoga kami semua dimatikan 

bersama dengan orang-orang yang berbakti, ya Allah ya Tuhanku, 

engkau tidak membangkitkan ini semua dengan tanpa ada kegunaannya, 

maha suci engkau, dengan itu semoga engkau menjaga kami dari siksa 

api neraka, dan bagi seluruh muslimin dan muslimah dan mu`minin dan 

mu`minat yang hidup juga yang telah meninggal dan semoga Allah 

menetapkan antara kita dan antara mereka dengan kebagusan, ya Allah, 

berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, serta 

selamatkanlah kami dari siksa neraka." 
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MOTTO 

 

 

SEGALA SESUATU YANG BERLEBIHAN ITU TIDAK BAIK,  

KECUALI “UANG” 

 

 

 

 

 يَ نْتَفِعْ اِذِ الْفَتَى حَسْبَ اعْتِقَادِهِ رفُِعْ # وكَُلُّ مَنْ لَمْ يَ عْتَقِدْ لَمْ 
 

IDEALNYA PEMUDA HARUS MEMPUNYAI KEYAKINAN TEKAD 

YANG TINGGI # SEBAB TANPA KEYAKINAN APAPUN TIDAK AKAN 

BERMANFAAT 

 

(Ad-Durrotul Bahiyyah Nadzmu al-Ajrumiyyah bait-17) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Transliterasi kata-kata Arab 

yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada surat keputusan 

bersama Departemen Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia tertanggal 10 September 1987 nomor: 158/1987 dan nomor : 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin  Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

 Tidak 

dilambangkan 

 Ba B  Be ب

 Ta T  Te ت

 Ṡa ṡ  es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J  Je ج

 Ḥa ḥ  ha (dengan titik di ح

bawah) 
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 Kha Kh  ka dan ha خ

 Dal D  De د

 Żal Ż  Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R  Er ر

 Zai Z  Zet ز

 Sin S  Es س

 Syin Sy  es dan ya ش

 Ṣad ṣ  es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ  de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ  te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ  zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain `  koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain G  Ge غ

 Fa F  Ef ؼ

 Qaf Q  Ki ؽ

 Kaf K  Ka ؾ
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 Lam L  El ؿ

 Mim M  Em ـ

 Nun N  En ف

 Wau W  We و

 Ha H  Ha ھ

 Hamzah „  Apostrof ء

 Ya Y  Ya ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
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antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -

 fa`ala  فػَعَلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْؿَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...
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Contoh: 

 qāla  قاَؿَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يػَقُوْؿُ  -

 

 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الَأطْفَاؿِ  -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيػْنَةُ الْمُنػَوَّرةَُ  -

munawwarah 

 talhah   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نػَزَّؿَ  -

 al-birr  البُِّ  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu   الرَّجُلُ  -

 al-qalamu  الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu  الجَْلَاؿُ  -
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَْخُذُ  -

 syai’un شَيئٌ  -

 an-nau’u النػَّوْءُ  -

 inna إِفَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

رُ الرَّازقِِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِفَّ الَله فػَهُوَ خَيػْ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ الِله لَرْراَىَا وَ مُرْسَاىَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 
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untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الحَْمْدُ لِله رَبِّ الْعَالَمِيْنَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحَْنِ الرَّحِيْمِ  -

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ  -

عًا - يػْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  للِّوِ الأمُُوْرُ جََِ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.


